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BAB I
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah
  Pendidikan merupakan salah satu usaha yang dilakukan dalam rangka pencerdasan, akan tetapi disini peran pendidikan ditujukan pada peningkatan mutu Out Put yang akan dihasilkan, sebagai pengabdi dan menjadi manusia yang berbudi pekerti. Melalui penanaman nilai-nilai agama yang akan membentuk generasi muda berkepribadian muslim, sehingga segenap perilaku dan kegiatan dirinya berdasarkan pada ajaran Islam yaitu beriman, berilmu dan shaleh serta mengarah pada usaha untuk pembentukkan kepribadian muslim.
  Dalam hal ini Mochtar Buchori mengatakan bahwa yang akan dapat memperbaiki situasi pendidikan pada akhirnya berpulang pada guru sehari-hari yang bekerja di lapangan, mulai dari guru TK sampai guru besar, melalui tindakan mereka dari hari ke hari, dari bulan ke bulan, nasib pendidikan menjadi salah satu tanggung jawab guru. Kalau tindakan mereka dari hari ke hari bertambah baik maka akan menjadi lebih baik pula keadaan dunia pendidikan. Jadi, bisa dikatakan bahwa guru-guru di ibaratkan dengan pasukan tempur yang akan menentukan kemenangan atau kekalahan dalam peperangan.[footnoteRef:2] [2: 	 Abudin Nata, Paradigma Pendidikan Islam, (Jakarta : PT. Grasindo, 2001), hal. 132] 

  Sajiru dalam bukunya “Teacher Integrities” mengemukakan bahwa guru adalah “Source of  Fower” (sumber kekuatan) bagi para siswanya, oleh karena itu keyakinan terhadap dirinya dalam membangkitkan semangat dan kreativitas siswanya mestilah ada, keyakinan ini akan menjadi keniscayaan yang diyakini akan benar-benar mampu diterapkan dalam menjalankan tugas dan tanggung jawab kepada anak didik.[footnoteRef:3] Ametembun, guru adalah semua orang yang berwenang dan bertanggung jawab terhadap pendidikan murid, baik secara individual, ataupun klasikal di sekolah.[footnoteRef:4] [3: 	 M. Sajirun, Teacher Integrities (Mengajar Guru kedalam Cinta), (Palembang : IAIN Press, 2006), hal. 7]  [4: 	 Akmal Hawi, Kompetensi Guru PAI, (Palembang : Raden Fatah Press, 2007), hal. 11] 

  Dalam surat An-Nahl ayat 90 :	
                     
	  Artinya : “Sesungguhnya Allah menyuruh (kamu) berlaku adil dan berbuat kebajikan, memberi kepada kaum kerabat, dan Allah melarang dari perbuatan keji, kemungkaran dan permusuhan. Dia memberi pelajaran kepadamu agar kamu dapat mengambil pelajaran”.[footnoteRef:5] [5: 	 Kementerian Agama RI, Ummul Mukminin, (Al-Qur’an dan Terjemahan untuk wanita), (Bandung : CV Penerbit Wali, 2012), hal. 277] 

	  Dalam ayat ini, Allah SWT memerintahkan berbuat adil dalam melaksanakan isi Al-Qur’an yang menjelaskan segala aspek kehidupan manusia, serta berbuat ihsan (keutamaan). Adil berarti mewujudkan kesamaan dan keseimbangan di antara hak dan kewajiban mereka. Hak asasi mereka tidaklah boleh dikurangi disebabkan adanya kewajiban atas mereka.
  Dapat disimpulkan bahwa guru adalah semua orang yang berwenang dan bertanggung jawab untuk membimbing dan membina anak didik secara individual maupun klasikal, di sekolah maupun di luar sekolah.
  Dalam berbagai hal dan polemik yang dihadapi guru yang akan memiliki peranan penting dalam mengarahkan dan membina anak didik, maka tugas guru terasa semakin berat sejalan dengan arus perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi, munculnya masalah-masalah moralitas keagamaan telah membawa banyak orang untuk mempersoalkan peran pendidikan terkhusus pendidikan Al-Islam.
  Maka dari itu, guru Al-Islam harus menjadi guru yang ideal agar dapat mengupayakan lingkungan Islami dan menjadi contoh yang baik bagi peserta didik agar terciptanya hubungan yang harmonis antara guru dan peserta didik, guru ideal adalah :
1. Guru yang kalem, tidak suka berteriak, bertempramen baik, dan selalu tenang
2. Guru yang tidak pernah berprasangka buruk
3. Menerima anak didik dengan semua pandangan yang sama
4. Menyediakan lingkungan belajar yang baik dan menyenangkan
5. Memiliki pengetahuan yang luas
6. Selalu konsisten. [footnoteRef:6] [6: 	 Akmal Hawi, Kompetensi Guru PAI, (Palembang : IAIN RF Press, 2006), hal. 71] 


  Jadi, guru Al-Islam yang mempunyai peranan penting dalam hal mendidik siswa dan membina anak didiknya tentang agama Islam dengan materi-materi Pendidikan Agama Islam, baik diterapkan dalam kegiatan belajar secara formal maupun non formal dengan kegiatan-kegiatan ekstrakurikuler keagamaan yang diadakan di sekolah. Seorang guru harus dapat menerapkan, memberikan contoh atau teladan dalam berkepribadian muslim. Sehingga guru Al-Islam bekerjasama dengan guru-guru lain, terutama dengan guru bimbingan konseling agar tujuan pendidikan Al-Islam itu dapat dicapai.
  Pelaksanaan tugas pokok guru dalam proses pembelajaran tidak dapat dipisahkan dari kegiatan bimbingan, sebaliknya layanan bimbingan disekolah perlu didukung atau bantuan guru. Ada beberapa pertimbangan, mengapa guru harus melaksanakan dalam kegiatan proses pembelajaran. Dalam hal ini Rochman Natawijaya dan Moh. Surya mengutip pendapat Miller yang mengatakan bahwa :
a. Proses pembelajaran menjadi efektif, apabila bahan yang dipelajari dikaitkan langsung dengan tujuan-tujuan pribadi siswa. Guru ini dituntut memahami harapan-harapan dan kesulitan siswa, selanjutnya guru dapat menciptakan situasi belajar atau iklim kelas yang kemungkinan siswa dapat belajar dengan baik.
b. Guru yang memahami siswa dan masalah-masalah yang dihadapinya, lebih peka terhadap hal-hal yang dapat memperlancar kegiatan kelas. Guru mempunyai kesempatan luas untuk mengadakan pengamatan terhadap siswa yang bermasalah. Dengan demikian masalah itu dapat diatasi sedini mungkin, sehingga siswa dapat belajar dengan baik tanpa dibebani oleh suatu permasalahan.
c. Guru dapat memperhatikan perkembangan masalah atau kesulitan siswa secara lebih nyata. Berhubung guru mempunyai kesempatan yang terjadwal untuk bertatap muka dengan para siswa, maka ia akan dapat memperoleh informasi yang lebih banyak tentang keadaan siswa, yang menyangkut masalah pribadi siswa, baik kelebihan maupun kekurangan. Dalam keadaan seperti itu peran guru dalam kegiatan bimbingan sangatlah penting.[footnoteRef:7] [7: 	 Sujipto dan Raflis Kosasi, Profesi Keguruan, (Jakarta : Rineka Cipta, 2007), hal. 111-112] 


	  Berdasarkan pendapat tersebut dapat disimpulkan bahwa layanan bimbingan di sekolah akan lebih efektif bila guru dapat bersinergi atau adanya hubungan, kerjasama dengan konselor disekolah dalam proses kegiatan pembelajaran. Adanya keterbatasan-keterbatasan kedua belah pihak guru Al-Islam dan guru bimbingan konseling, menuntut adanya kerjasama tersebut.
Bimbingan Konseling merupakan bagian integral dari proses pendidikan dan memiliki kontribusi terhadap keberhasilan proses pendidikan di sekolah.[footnoteRef:8] Bimbingan konseling di sekolah sangat berperan penting agar kesulitan dan semua permasalahan yang dilewati dapat dilalui dengan mudah, disini guru bimbingan konseling harus berperan aktif. [8: 	 Tohirin, Bimbingan Konseling di Sekolah dan Madrasah (Berbasis Intregasi), (Jakarta : PT Raja Grafindo Persada, 2007), hal. 13] 

Bimbingan dapat membantu atau menolong menetapkan tujuan serta mengembangkan suatu program yang dapat membantu tujuan itu. Bantuan itu dapat dilakukan kepada peserta didik untuk mengerti, memahami dan menerima macam-macam tingkah laku yang dituntut sekolah.[footnoteRef:9] [9: 	 Ermis Suryana, Bimbingan dan Konseling, (Palembang : IAIN Raden Fatah Press, 2010),  hal. 17] 

Berdasarkan hasil observasi penulis tanggal 7 Januari 2013 di SMA Muhammadiyah 6 bahwasanya kurang adanya hubungan sinergitas antara guru Al-Islam dengan guru Bimbingan Konseling sebagaimana sampel data awal yang diperoleh berikut ini:
1) Kurang komunikasi dan kerjasama antara guru Al-Islam dengan guru bimbingan konseling dalam pembinaan keislaman.
2) Guru Al-Islam kelihatannya hanya melakukan pembinaan dalam tataran teori kurang dalam pembinaan.
3) Guru Bimbingan Konseling tidak ikut dilibatkan dalam menangani siswa yang bermasalah, nampak pada saat siswa yang berkelahi hanya di damaikan dengan membuat surat pernyataan antara kedua belah pihak untuk berdamai, hanya ditangani oleh guru kesiswaan saja, tanpa adanya tindakan lebih lanjut oleh guru BK dengan guru Al-Islam di sekolah tersebut dalam menasehati dan mengarahkan perilaku mereka yang menyimpang untuk lebih baik lagi. 
4) Kurang terjalinnya sinergitas antara guru Al-Islam dengan guru BK sehingga guru Al-Islam yang lebih berperan sendiri-sendiri dalam peningkatan pendidikan keislaman siswa, sehingga kesannya ketercapaian tujuan masing-masing yang diinginkan belum dapat dicapai, setelah itu seperti lepas tanggung jawab apabila telah memberikan apa yang mereka ajarkan tanpa adanya tindak lanjut melalui penanaman sikap dan kepribadian dilapangan dalam tataran praktek yang menjadi nilai lebih adanya keseimbangan teori dan prakteknya atau pengalaman ajaran untuk ketercapaian program guru Al-Islam.
Berdasarkan gejala-gejala yang diuraikan di atas, cukup menarik bagi penulis untuk mengadakan penelitian tentang “Sinergitas Guru Al- Islam dengan Guru Bimbingan Konseling dalam Peningkatan Kualitas Keislaman Siswa-Siswi SMA Muhammadiyah 6 Palembang”.


B. Batasan Masalah
	Dimana ruang lingkup pendidikan keislaman berupa pendidikan: kerohanian keimanan, ilmu dan akhlak, yang mana disampaikan melalui pendidikan keislaman dimaksud penulis disini adalah setiap semua kegiatan-kegiatan keagamaan yang dilakukan dalam ruang lingkup sekolah. Baik itu berupa Rohis, dan pembiasaan membaca Al-Qur’an sebelum belajar, berdo’a, dan perilaku berakhlak. Penulis memfokuskan kerjasama guru Al-Islam dengan guru bimbingan konseling dalam peningkatkan kualitas keislaman siswa. Dalam hal ini penulis mengambil Sekolah Menengah Atas Muhammadiyah 6 Palembang.

C. Rumusan Masalah
Dari latar belakang masalah di atas, maka penulis membuat rumusan masalahnya sebagai berikut:
1. Bagaimana pelaksanaan program layanan guru Bimbingan Konseling dalam meningkatkan kualitas keislaman siswa-siswi SMA Muhammadiyah 6 Palembang ? 
2. Bagaimana pelaksanaan pembinaan keagamaan oleh guru Al-Islam dalam meningkatkan kualitas keislaman siswa-siswi SMA Muhammadiyah 6 Palembang ?   
3. Bagaimana sinergitas guru guru Al-Islam dan guru Bimbingan konseling dalam meningkatkan kualitas keislaman siswa-siswi SMA Muhammadiyah 6 Palembang ?
D. Tujuan dan Kegunaan Penelitian
1. Tujuan Penelitian
a. Untuk mengetahui pelaksanaan program guru Bimbingan Konseling dalam meningkatan kualitas keislaman  siswa-siswi di SMA Muhammadiyah 6 Palembang
b. Untuk mengetahui pelaksanaan pembinaan keagamaan guru Al-Islam dalam meningkatkan kualitas keislaman siswa-siswi SMA Muhammadiyah 6 Palembang
c. Untuk mengetahui sinergitas guru Al-Islam dengan guru Bimbingan Konseling dalam meningkatan kualitas keislaman siswa-siswi di SMA Muhammadiyah 6 Palembang.
2. Kegunaan Penelitian
a. Kegunaan Teoritis
Kiranya penelitian ini diharapkan dapat memberikan sumbangan pemikiran bagi lembaga-lembaga pendidikan terkhusus pihak Fakultas Tarbiyah agar penelitian ini dijadikan rujukan penelitian lain.
b. Kegunaan Praktis
Penelitian ini diharapkan dapat menjadi pedoman bagi lembaga-lembaga pendidikan, dan menjadi informasi yang bermanfaat kepada dewan guru bahwa sinergitas yang baik dan terarah harus selalu terbina antara guru Al-Islam dan Guru Bimbingan Konseling karena mereka sangat berperan penting dalam pendidikan keislaman.

E. Kerangka Teori
	  Stephen R. Covey dalam bukunya ”Priciples Centered Leadership” mengatakan bahwa “Sinergi” yang dikerjakan bersama lebih baik hasilnya daripada dikerjakan sendiri, selain itu gabungan beberapa unsur akan menghasilkan suatu produk yang lebih unggul dan sinergi mengandung arti kombinasi unsur atau bagian yang dapat menghasilkan keluaran lebih baik dan lebih besar.[footnoteRef:10] Kamus Besar Bahasa Indonesia “Sinergi” adalah kegiatan atau operasi gabungan.[footnoteRef:11] [10: 	   http://sibosnetwork.wordpress.com/2007/02/12/kata-sinergy/]  [11: 	 Balai Pustaka, Kamus Besar Bahasa Indonesia, (Jakarta : Balai Pustaka, 2003), hal. 1070] 

Ramayulis dalam bukunya “Metodologi PAI” Pendidikan Agama Islam adalah upaya sadar dan terencana dalam menyiapkan peserta didik untuk mengenal, memahami, menghayati, mengimani, bertakwa berakhlak mulia, mengamalkan ajaran agama Islam dari sumber utamanya kitab suci Al-Qur’an dan Hadits melalui kegiatan bimbingan, pengajaran latihan, serta pengunaan pengalaman.[footnoteRef:12] [12: 	 Ramayulis, Metodologi PAI (Jakarta : Kalam Mulia 2005), hal. 21] 

Jadi, Pendidikan Al-Islam dalam lembaga muhammadiyah atau juga disebut guru agama Islam pada sekolah umum adalah upaya sadar dan terencana dalam menyiapkan peserta didik untuk mengenal, memahami, menghayati, mengimani, bertakwa berakhlak mulia dan mengamalkan ajaran agama Islam. Mata pelajaran Islam yang sesuai dengan syari’at atau nilai-nilai keagamaan yang telah tersirat dalam Al-Qur’an dan Hadits. 
Muhaimin dalam buku pengarang dari Mohammad Said yang berjudul “Evaluasi Efektivitas Pendidikan Agama Islam.” Pendidikan keislaman merupakan pendidikan agama Islam yakni upaya menanamkan Islam atau nilai-nilai yang terkandung di dalamnya agar menjadi way of life anak didik. Pengertian pendidikan agama Islam dalam pengertian ini diwujudkan dengan mengajarkan ilmu-ilmu agama Islam agar anak didik tahu, mau dan dapat mengamalkan ajaran agama Islam yang telah diwajibkan, sehingga menjadi muslim yang baik/shaleh.[footnoteRef:13] [13: 	 Mohammad Said, Evaluasi Pendidikan Agama Islam, (Palembang : IAIN Raden Fatah Press, 2005), hal. 53] 

	  Rohman Natawidjaja dalam buku pengarang dari Dewa Ketut Sukardi yang berjudul “Pengantar Pelaksanaan Program Bimbingan dan Konseling di Sekolah.” Bimbingan dapat diartikan sebagai suatu proses pemberian bantuan kepada individu yang dilakukan secara berkesinambungan supaya individu tersebut dapat memahami dirinya sendiri, sehingga dia sanggup mengarahkan dirinya dan dapat bertindak wajar, sesuai dengan tuntutan dan keadaan lingkungan sekolah, keluarga dan masyarakat dalam kehidupan pada umumnya.[footnoteRef:14] Jadi dapat disimpulkan bahwa dengan adanya bimbingan dapat membantu individu mencapai perkembangan diri secara optimal sebagai makhluk sosial. [14: 	 Dewa Ketut Sukardi, Pengantar Pelaksanaan Program Bimbingan dan Konseling di Sekolah, (Jakarta : Rineka Cipta, 2008), hal. 36] 

Bimo Walgito dalam buku pengarang dari Ermis Suryana “Bimbingan dan Konseling” bahwa konseling adalah bantuan yang diberikan kepada individu dalam memecahkan masalah kehidupannya dengan wawancara, dengan cara-cara yang sesuai dengan keadaan individu yang dihadapi untuk mencapai kesejahteraan hidupnya.[footnoteRef:15] [15: 	 Ermis Suryana, Loc. Cit. Hal. 6] 

Selanjutnya Pengertian Bimbingan dan Konseling, Tohirin dalam bukunya “Bimbingan dan Konseling di madrasah dan sekolah” terdiri dari dua kata “Bimbingan” (Guidance) dan “Konseling” (Counseling) kata “Guidance” juga diterjemahkan dengan arti bantuan dan pertolongan.[footnoteRef:16] Melalui program bimbingan dan konseling berarti pula perkembangan anak bimbing harus diarahkan kepada kemampuan mental spiritual yang lebih tinggi, dan lebih baik. Kemampuan mental spiritual anak bimbing khususnya para generasi muda harus mendapatkan perhatian istimewa dalam bimbingan dan konseling, baik segi-segi umum maupun agama untuk dibina dan dikembangkan agar mereka menjadi generasi mendatang yang kuat dan tangguh, mental, maupun spiritual.[footnoteRef:17] [16: 	 Tohirin. Bimbingan dan Konseling di Madrasah dan sekolah (Berbasis Intregasi), (Jakarta : PT. Raya Grafindo Persada 2007), hal. 15]  [17: 	 Samsul Munir Amir. Bimbingan Konseling Islam. (Jakarta : Amzah, 2005), hal. 1] 

	  Secara umum Bimbingan dan Konseling dapat diartikan sebagai suatu proses pemberian bantuan kepada individu yang dilakukan secara berkesinambungan supaya individu tersebut dapat mamahami dirinya sendiri, sehingga dia sanggup mengarahkan dirinya dan dapat bertindak secara wajar, sesuai dengan tuntunan dan keadaan lingkungan sekolah dan keluarga.


F. Definisi Operasional
Sinergitas merupakan kerjasama dalam kegiatan atau operasi gabungan, bentuk kerjasama guru Al-Islam dan guru bimbingan konseling adalah melaksanakan tugasnya sebagai memberikan pendidik keagamaan, membimbing, membina, dan mengarahkan siswanya melalui kegiatan seperti:
1. Guru Pendidikan Al-Islam menganjurkan kepada siswanya untuk mengikuti kegiatan keagamaan, seperti Rohis dan berupa pesantren kilat yang dilaksanakan pada bulan Ramadhan di sekolah. Melalui kegiatan ini diharapkan dapat membantu bimbingan konseling, dapat mewajibkan siswa yang bermasalah untuk mengikuti kegiatan ini sebagai bimbingan kerohanian siswa.
2. Guru bimbingan dan konseling berusaha menciptakan lingkungan yang harmonis dan memberikan nasehat kepada siswa yang bermasalah serta membimbing untuk menyadarkan kembali dari perilaku yang tidak baik.Guru Al-Islam memberikan bantuan melalui program keagamaan sebagai perbaikan perilaku siswa yang bermasalah.
3. Kerjasama guru Al-Islam dan BK dapat bersinergi dengan baik dalam kegiatan pendidikan keagamaan siswa dan bimbingan menjadi satu kesatuan operasional dalam mencapai tujuan pendidikan.
4. Mengevaluasi siswa dan kegiatan bimbingan yang telah dilaksanakan.
5. Saling menunjang terciptanya proses pembelajaran yang lebih efektif.
Guru Al-Islam adalah seorang pendidik yang tugasnya tidak hanya mengajar melainkan juga mendidik siswanya untuk berakhlak mulia, mengamalkan ajaran agama Islam yang sesuai dengan syari’at dan berpedoman pada Al-Qur’an dan Hadits.
Guru Bimbingan Konseling adalah seorang guru yang tugasnya memberi bantuan kepada individu yang dilakukan secara berkesinambungan sehingga peserta didik mencapai perkembangan diri secara optimal sebagai makhluk sosial.
	Dalam penelitian ini yang dimaksud pelaksanaan program layanan bimbingan dan konseling adalah dalam hal :
1. Mengidentifikasi masalah
2. Menetapkan masalah yang dihadapi individu beserta latar belakangnya
3. Melaksakan layanan bimbingan dan konseling
4. Evaluasi dan follow up

	Peningkatan kualitas Pendidikan keislaman adalah suatu nilai atau suatu keadaan yang di upayakan guna mencapai hasil yang di inginkan melalui pendidikan yang berdasarkan ajaran Islam dalam pembentukkan manusia seutuhnya, baik secara ilmu pengetahuan yang meliputi akal dan hatinya, rohani yakni keimanan, dan ketaqwaan, akhlak dan keterampilannya. Diharapkan dengan peningkatan kualitas pendidikan keislaman nantinya dapat mencetak generasi intelektual muslim yang berbudi pekerti dan berkualitas.
Adanya hubungan yang harmonis dalam dunia pendidikan adalah dapat mewujudkan cita-cita atau tujuan pendidikan itu sendiri. Dalam hal ini tidak bisa dilakukan secara sepihak atau seorang guru saja jadi perlu adanya sinergitas atau bersinerginya hubungan antara guru dan kepala sekolah, guru dengan guru, guru dan murid. Seperti guru Al-Islam dengan guru bimbingan konseling dalam membantu guru Al-Islam dalam meningkatkan kualitas pendidikan keislaman siswa.
	Dari defenisi di atas diharapkan dalam penelitian ini dapat melihat titik temu masalahnya sejauh mana dalam menyoroti adanya sinergitas guru Al-Islam dengan guru Bimbingan konseling dalam peningkatan kualitas keislaman siswa-siswi SMA Muhammadiyah 6 Palembang.

G. Kajian Pustaka
		Setelah diadakan pemeriksaan pada daftar skripsi di Perpustakaan IAIN Raden Fatah Palembang, ternyata sudah ada beberapa karya ilmiah yang relevan dengan penelitian ini yaitu:
Pada skripsi Tuti Warina (2002) “Peranan Guru Agama dan Guru Bimbingan dan konseling dalam menanggulangi kenakalan Siswa di sekolah Lanjutan Tingkat Pertama SHAILENDRA Plaju”. Dalam hal ini penelitiannya menyoroti menangani masalah kenakalan dan melihat upaya yang dilakukan guru dalam menaggulanginya, sehingga menyimpulkan dari hasil penelitiannya sebagai langkah-langkah dapat direalisasikan berikut ini :
1. Memberikan kesempatan kepada siswa untuk mengembangkan minat dan bakat seperti bidang olahraga, pramuka dan lain-lain. Dan menganjurkan mengikuti kegiatan keagamaan terutama dibulan suci Ramadhan.
2. Memberikan nasehat-nasehat kepada siswa yang berbuat nakal agar mereka sadar dengan perbuatan yang mereka lakukan. Serta Mengevaluasi siswa yang sudah di bimbing sedang upaya lain yang dilakukan oleh guru Agama dan guru bimbingan konseling, referensi dan kuratif.
	Pada skripsi Elmiyati (2003) “Upaya Guru Pendidikan Agama Islam dalam Meningkatkan Sikap Keagamaan Siswa” hasil penelitiannya mengatakan bahwa upaya yang dilakukan guru pendidikan agama Islam adalah cara memberikan motivasi menggunakan metode yang tepat dalam mengajar, memberikan tugas dirumah kepada siswa dan memberikan nasehat-nasehat yang baik. Dengan demikian, maka tujuan yang hendak dicapai dapat terwujud.
	Pada skripsi Harles Susanti (2005) “Studi Analisis Kerjasama Guru Bimbingan konseling dengan Pendidikan Agama Islam dalam Membina Akhlak siswa di SLTP Negeri 1 Muara Pinang Kab. Lahat”. Bahwasanya guru Bimbingan Konseling dengan guru Pendidikan Agama Islam mengadakan kerjasama dalam pembinaan dan memperbaiki akhlak siswa sehingga jika siswa melanggar aturan dinasehati guru Bimbingan Konseling maka akan mengahadap juga guru Pendidikan Agama Islam dalam pembinaan akhlak, sebaliknya jika ada siswa yang dipanggil guru bimbingan dan konseling menasehati tanpa guru pendidikan agama Islam.
	Selanjutnya pada skripsi Fenny Yusnita (2011) “Upaya Guru Bimbingan dan Konseling dalam Mengatasi Kesulitan Belajar Siswa Pada Mata Pelajaran Pendidikan Agama Islam di SLTP Negeri 1 Bungamas Kec. Kikim Timur Kab. Lahat” Maka langkah yang ditempuh oleh guru Bimbingan dan Konseling yang bekerja sama dengan guru PAI (Pendidikan Agama Islam) dalam menyelesaikan masalah belajar dengan melakukan diagnosa terhadap kesulitan belajar siswa setelah itu merumuskan langkah-langkah perbaikan atau remidial terhadap kesulitan belajar siswa dalam menulis dan membaca al-Qur’an yang dilakukan secara rutin oleh guru Bimbingan dan Konseling SLTP Negeri 1 Bungamas Kec. Kikim Timur Kab. Lahat dari observasi dan wawancara yang peneliti lakukan terhadap guru Bimbingan dan Konseling serta siswa yang mengalami program bimbingan khusus mengalami kemajuan yang signifikan dengan ditandai minat peserta didik mengikuti Bimbingan dan Konseling serta terjadinya peningkatan kemampuan peserta didik dalam baca tulis Al-Qur’an.
	Perbedaan dan persamaan yang akan dilakukan peneliti lebih menyoroti masalah peningkatan kualitas pendidikan keislaman, penelitian ini menggunakan penelitian kualitatif sebagai sumber yang akan diteliti, dan lokasi penelitian dilakukan di SMA Muhammadiyah 6 Palembang.

H. Metodologi Penelitian
1. Informan Penelitian
	Yang dijadikan informan dalam penelitian ini adalah Kepala sekolah, guru Al-Islam yang berjumlah 4 orang dan guru Bimbingan Konseling yang berjumlah 1 orang.

2. Jenis Penelitian 
	Jenis penelitian dalam penulis skripsi ini adalah kualitatif yaitu melalui hasil observasi dan wawancara langsung dengan kepala sekolah, guru Al-Islam dan guru bimbingan konseling.
3. Jenis dan sumber data
a. Jenis Data
Data yang dipergunakan dalam penelitian ini dikelompokkan menjadi dua yaitu:
1) Data Kualitatif
Yaitu berisi jawaban guru terhadap observasi dan wawancara yang penulis lakukan baik upaya maupun sinergitas guru dalam peningkatan kualitas pendidikan keislaman.
2) Data Kuantitatif
Adalah data yang berupa angka untuk mengetahui tentang jumlah guru, jumlah siswa, jumlah kelas dan sarana dan prasarana pendidikan dan lain sebagainya.
b.  Sumber Data
1) Sumber data primer yaitu data pokok yang diperoleh melalui Kepala sekolah, guru Al-Islam dan guru Bimbingan Konseling.
2) Sumber data sekunder yaitu sumber data yang mendukung atau berupa bahan-bahan perpustakaan yang berkenan dengan sinergitas guru Al-Islam dengan guru Bimbingan konseling, yang ada hubungannya dengan permasalahan yang diteliti.
4. Teknik Pengumpulan Data
a. Observasi
Yaitu mengadakan peninjauan langsung ke objek penelitian di SMA Muhammadiyah 6 Palembang. Teknik observasi ini di gunakan untuk mendapatkan data tentang kondisi objektif sekolah meliputi tentang histori dan geografis, keadaan guru, keadaan siswa, keadaan sarana dan prasarana, kegiatan ekstrakurikuler, pelaksanaan program dan kegiatan keagamaan di SMA Muhammadiyah 6 Palembang.
b. Wawancara
Yaitu dialog interaktif mengajukan beberapa pertanyaan lisan kepada objek penelitian yaitu Kepala sekolah, guru Al-Islam dengan guru Bimbingan Konseling dalam melaksanakan program dan upayanya. Yang meliputi: perencanaan dan pengawasan, serta pelaksanaannya dalam bersinergis dalam peningkatan kualitas keislaman siswa SMA Muhammadiyah 6 Palembang.
c. Dokumentasi
Metode ini digunakan untuk mendapat data melalui catatan tertulis tentang sejarah berdirinya SMA Muhammadiyah 6, jumlah Guru, Siswa, Karyawan, sarana dan prasarana di SMA Muhammadiyah 6 dan lain sebagainya yang berhubungan dengan penelitian penulis.
5. Teknik Analisa Data
Setelah data yang diperlukan terkumpul, kemudian data diteliti ulang serta dikualifikasikan dengan frekuensi. Untuk menganalisis data yang ada penulis menggunakan kontens analisis yaitu memfokuskan kepada suatu masalah yang diteliti tentang Sinergitas Guru Al-Islam dengan Guru Bimbingan Konseling dalam Peningkatan Kualitas Keislaman Siswa-Siswi SMA Muhammadiyah 6 Palembang. Kemudian menggunakan metode Deskriptif Kualitatif yaitu menjelaskan, menguraikan, menggambarkan dan menjelaskan data yang didapat dari hasil penelitian kemudian diambil kesimpulan sebagai hasil dari analisis.
I. Sistematika Pembahasan
	Sistematika Pembahasan Penulisan tugas akhir ini, penulis menggunakan sistematika pembahasan yang terdiri dari lima bab, dan masing-masing bab dibagi dalam sub-bab dengan sistematika penulisan sebagai berikut:
BAB I : Pendahuluan. Bab ini memuat Latar Belakang Masalah, Batasan Masalah, Rumusan Masalah, Tujuan dan Kegunaan Penelitian, Kerangka Teori, Kajian Pustaka, Defenisi operasional, Metodologi Penelitian, serta Sistematika Pembahasan.
BAB II : Landasan Teori. Bab ini memuat tentang beberapa teori pembahasan yang meliputi pengertian guru Al-Islam dan guru Bimbingan konseling, sinergitas guru Al-Islam dengan guru Bimbingan konseling dan Pengertian Pendidikan keislaman.
	BAB III : Gambaran umum lokasi penelitian yang meliputi tentang historis dan geografis, keadaan guru, karyawan, siswa, keadaan sarana dan prasarana, kegiatan ekstrakurikuler, pelaksanaan program Bimbingan konseling dan kegiatan keagamaan.
	BAB IV : Hubungan sinergitas guru Al-Islam dengan guru Bimbingan konseling dalam peningkatan kualitas keislaman siswa-siswi, pengaruhnya terhadap ketercapaian upaya dan program guru Al-Islam dengan guru Bimbingan konseling dalam peningkatan kualitas keislaman siswa-siswi SMA Muhammadiyah 6 Palembang.
[bookmark: _GoBack]	BAB V  :  Penutup yang berisi kesimpulan dan saran dari penulis.
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